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KATA PENGANTAR 

 
 

Assalaamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat Rahmat dan 

Hidayah-Nya buku Buku Peer Mentorship Mahasiswa Disabilitas di 

Perguruan Tinggi selesai disusun. Buku ini disusun sebagai salah 

satu luaran dari penelitian yang berjudul PENGEMBANGAN MODEL 

PEER MENTORSHIP BAGI MAHASISWA DISABILITAS SEBAGAI 

UPAYA MEWUJUDKAN PERGURUAN TINGGI YANG INKLUSIF.  

Sejatinya, perguruan tinggi memberikan aksesibilitas yang 

layak untuk mahasiswa disabilitas. Salah satunya aksesibilitas non 

fisik, yaitu kemudahan mahasiswa disabilitas dalam mengakses 

layanan pendidikan dan pembelajaran di perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, pelibatan teman sebaya mahasiswa non disabilitas 

sangat dibutuhkan agar terciptanya lingkungan kampus yang 

ramah disabilitas, ramah lingkungan dan ramah pembelajaran. 

Dengan demikian, akan terwujud kampus yang inklusif, yakni  

pelaksanaan proses perkuliahan yang tidak memisahkan antara 

mahasiswa disabilitas dan non disabilitas, dengan segala fasilitas 

penunjang yang dibutuhkan bagi mahasiswa disabilitas. Agar 

mahasiswa non disabilitas dapat membantu mahasiswa 

disabilitas dalam proses perkuliahan di perguruan tinggi, maka 

dibutuhkan buku Peer Mentorship Mahasiswa Disabilitas di 

Perguruan Tinggi.  

Tujuan penulisan buku ini adalah untuk membantu dan 

memandu sivitas akademika dalam mengembangkan dan meng-
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implementasikan program peer mentoring secara terstruktur yang 

memungkinkan dapat meningkatkan keberhasilan mahasiswa 

disabilitas di perguruan tinggi. Buku ini digunakan oleh peer peer 

mentor dan mentee (mahasiswa disabilitas) dalam melaksanakan 

program pendampingan (peer mentoring), untuk membantu 

meningkat-kan keberhasilan mentee di perguruan tinggi. 

Buku ini dilengkapi dengan Toolkit Peer Mentoriship 

Mahasiswa Disabilitas di Perguruan Tinggi. Kedua buku ini 

dikembangkan berdasarkan hasil studi analisis kebutuhan yang 

dilakukan kepada mahasiswa disabilitas dan non disabilitas di 

beberapa universitas di Indonesia. 

Buku ini terdiri dari lima bagian. Bagian I, Pendahuluan 

memuat tentang gambaran, tujuan, dan sasaran buku panduan. 

Bagian II, Peer Mentorship, memuat tentang konsep dasar Peer 

Mentorship, peran peer mentor, dan standar perilaku seorang peer 

mentor. Bagian III, Model Peer Mentorship untuk Mahasiswa 

Disabilitas di Perguruan Tinggi, memuat tentang cara mengenal 

mahasiswa disabilitas, model Peer Mentorship, proses peer 

mentoring, persetujuan peer mentoring, membangun hubungan 

baik, program kurikulum Peer Mentorship, dan dukungan sistem 

dalam Peer Mentorship. Bagian IV Pelaksanaan Model Peer 

Mentorship, memuat tentang alur dan teknis pelaksanaan Peer 

Mentorship. Bagian V Penutup, yang memuat tentang penutup 

kegiatan peer mentoring, evaluasi, dan refleksi kegiatan peer 

mentoring. 

Terselesaikannya buku ini tentu karena dukungan dari 

berbagai pihak, untuk itu kami mengucapkan banyak terimakasih 
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kepada semua pihak yang telah membantu memberikan wawasan 

dan bimbingan kepada kami sebelum maupun ketika menulis buku 

ini. Kami juga sadaaser bahwa buku ini masih jauh dari kata 

sempurna. Kami meminta dukungan dan masukan dari para 

pembaca untuk kesempurnaan toolkit ini. Akhir kata, kami 

mengharapkan semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak, 

Aamiin. Terimakasih. 

Assalaamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

Penulis, 

 

 

Prof. Dr. Marlina, S.Pd., M.Si 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

 
A. Latar Belakang 

Kehadiran mahasiswa disabilitas di perguruan tinggi 

sebagai bentuk pengakuan terhadap keseteraan, kesamaan, 

dan pengakuan terhadap hak azazi manusia merupakan sebuah 

keniscayaan. Mahasiswa disabilitas memiliki tantangan sekali-

gus peluang saat mereka memasuki pendidikan tinggi. Banyak 

akomodasi yang dibutuhkan, baik secara fisik maupun non- 

fisik. Penekanannya adalah pentingnya harapan yang tinggi 

untuk semua mahasiswa, memastikan akses mereka ke dalam 

perkuliahan secara umum, aksesibilitas, dan akomodasi yang 

sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa disabilitas 

(Malone, Fodor, & Hollingshead, 2019). UU No.8 Tahun 2016 

telah mengamanahkan bahwa bentuk dukungan kepada 
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disabilitas berupa kesetaraan hak dan kesamaan dipandangan 

negara. Hak disabilitas sama dengan hak yang bukan 

disabilitas, meskipun memang kebutuhannya berbeda-beda 

sesuai dengan kondisinya (Undang Undang Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Penyandang Disabilitas). 

Keberadaan mahasiswa disabilitas di perguruan tinggi 

secara kuantitatif masih sedikit, meskipun demikian, semua 

komponen perguruan tinggi harus menyediakan akomodasi 

yang layak bagi mereka. Dosen dan tenaga kependidikan 

dituntut memberikan layanan khusus kepada mereka. Beberapa 

hasil penelitian tentang mahasiswa disabilitas menunjukkan 

bahwa teman sebaya non-disabilitas memegang peran penting 

dalam keberhasilan akademik dan non-akademik mahasiswa 

disabilitas di perguruan tinggi, yang dikenal dengan peer 

tutoring. Namun, peer tutoring yang selama ini diterapkan di 

perguruan tinggi belum dilakukan secara sistematis, 

terkoordinir, akuntabel, berpusat kepada mahasiswa disabilitas, 

dan terjadwal. Kegiatan dilakukan tanpa adanya program 

pendampingan yang jelas. Akibatnya, banyak mahasiswa 

disabilitas yang hanya dijadikan sebagai objek pendampingan, 

bukan sebagai subjek utama. 

Program peer mentoring di pendidikan tinggi sudah lazim 

dilaksanakan di seluruh dunia. Misalnya, di Swedia, lebih dari 

1.200 mahasiswa diberikan dukungan pendampingan dengan 

beragam jenis disabilitas setiap tahun. Program pendampingan 

telah terbukti memiliki dampak positif, antara lain meningkat-

kan hasil belajar mahasiswa disabilitas dan mengurangi jumlah 
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mahasiswa dropout. Di sisi lain, kegiatan pendampingan juga 

berdampak positif bagi peer mentor, yaitu peer mentor berhasil 

menyelesaikan studi mereka sendiri dan melanjutkan studinya 

ke tingkat yang lebih tinggi. Sedangkan di Indonesia, kegiatan 

pendampingan belum ada dilakukan secara terstruktur, ter-

integrasi, dan dikelola dengan sistem yang teradministrasi 

dengan baik. Kegiatan pendampingan masih bersifat konven-

sional, karena merasa iba dan kasihan kepada mahasiswa 

disabilitas.  

Oleh    karena    itu,    diperlukan    sebuah    model    pen-

dampingan bagi mahasiswa disabilitas yang mengutamakan 

aspek kejelasan peran, tugas, dan  tanggungjawab  setiap  

komponen  yang  terlibat.  Model pendampingan dimaksud 

adalah Model Peer Mentorship, yaitu teman sebaya sebagai 

pembimbing yang bijak dan terpercaya. Peer mentoring adalah 

hubungan ter-struktur dan saling percaya yang menawarkan 

bimbingan, dukungan dan dorongan yang ditujukan untuk 

mengembangkan kompetensi dan karakter mentee. Peer 

mentoring didefinisikan sebagai proses dimana seorang peer 

mentor memandu mentee (yaitu, seseorang yang membutuh-

kan pendampingan) melalui kegiatan seperti akademik, 

konseling, penerimaan dan konfirmasi, dan persahabatan 

untuk mengembangkan rasa kompetensi dan percaya diri. 

Program pendampingan ini dilaksanakan sebagai wujud 

penyediaan dan akomodasi yang layak bagi mahasiswa 

disabilitas dalam mewujudkan perguruan tinggi yang inklusif 

dan ramah disabilitas. Program pendampingan mahasiswa 
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disabilitas melibatkan beberapa komponen, antara lain 

universitas, fakultas, program studi, dan Pusat Layanan 

Disabilitas (dan sejenisnya). 

Siapa pun yang memilih untuk menjadi peer mentor tentu 

perlu memahami kerentanan mahasiswa disabilitas, agar studi 

mereka dapat berjalan dengan lancar. Kecerdasan emosional 

seorang peer mentor diperlukan dalam memahami apa yang 

menjadi perannya. Keterbukaan, kepercayaan, dan solusi kreatif 

sangat dibutuhkan untuk dukungan yang efektif. Oleh karena 

itu, seorang peer mentor haruslah orang yang memiliki 

kemampuan untuk menjadi baik dan memiliki niat yang benar, 

mengambil tanggung jawab dan inisiatif.  

Tujuan dari buku panduan ini adalah untuk membimbing 

peer mentor dan mahasiswa disabilitas sebagai mentee 

mengem-bangkan dan membangun hubungan dalam program 

pendampingan. Isi buku ini membantu peer mentor dan mentee 

melaksanakan program pendampingan mahasiswa disabilitas 

baik secara akademik maupun non-akademik. 

 

B. Gambaran Umum Isi Buku 

Buku panduan ini terdiri dari lima bagian. Bagian I, 

Pendahuluan memuat tentang gambaran, tujuan, dan sasaran 

buku panduan. Bagian II, Peer Mentorship, memuat tentang 

konsep dasar Peer Mentorship, peran peer mentor, dan standar 

perilaku seorang peer mentor. Bagian III, Model Peer Mentorship 

untuk Mahasiswa Disabilitas di Perguruan Tinggi, memuat 

tentang cara mengenal mahasiswa disabilitas, model Peer 



5  

Mentorship, proses peer mentoring, persetujuan peer mentoring, 

mem-bangun hubungan baik, program kurikulum Peer 

Mentorship, dan dukungan sistem dalam Peer Mentorship. 

Bagian IV Pelaksanaan Model Peer Mentorship, memuat 

tentang alur dan teknis pelaksanaan Peer Mentorship. Bagian V 

Penutup, yang memuat tentang penutup kegiatan peer 

mentoring, evaluasi, dan refleksi kegiatan peer mentoring. 

 
 

C. Untuk Siapakah Buku Ini? 

Kegiatan pendampingan bagi mahasiswa disabilitas 

menjadi sesuatu yang penting agar mereka dapat 

menyelesaikan studi tepat waktu tanpa kendala yang berarti. 

Secara umum, buku ini memberikan saran praktis untuk peer 

mentor, fakultas, universitas, dan Pusat Layanan Disabilitas 

(atau sejenisnya). Kegiatan ini berkaitan dengan mempersiap-

kan peran peer mentor, memulai peer mentoring, menetapkan 

batasan dan pelaksanaan praktikum, serta membahas teknik 

perencanaan dan pembelajaran, evaluasi terus menerus dan 

menyimpulkan kegiatan pendampingan. 

Secara khusus, buku panduan ini diperuntukkan bagi 

mahasiswa non- disabilitas yang berperan sebagai pendamping 

mahasiswa disabilitas, yang dikenal dengan peer peer mentor. 

Peruntukkan kedua adalah untuk mahasiswa disabilitas 

sebagai mahasiswa yang dibimbing, dan dikenal dengan istilah 

mentee. Terakhir, buku ini bisa digunakan oleh lembaga dan 

institusi pendidikan agar terwujud lingkungan pendidikan 

inklusif yang ramah  disabilitas.  
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BAGIAN II 
PEER MENTORSHIP 

 

 
 

A. Apa Itu Peer Mentorship? 

Peer Mentorship adalah praktik berbasis bukti yang 

melibatkan satu atau lebih teman sebaya tanpa disabilitas 

memberikan dukungan akademik dan sosial kepada maha-

siswa dengan disabilitas (Vargo, 2021). Peer Mentorship 

didefinisikan sebagai proses seorang peer mentor memandu 

mentee (mahasiswa disabilitas) melalui kegiatan seperti 

akademik, konseling, penerimaan dan konfirmasi, dan 

persahabatan untuk mengembangkan rasa kompetensi dan 

percaya diri. Istilah lain juga merujuk pada aktivitas yang 

sama, yaitu Peer mentoring yaitu hubungan terstruktur dan 
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